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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kurikulum 2013 diharapkan mampu melahirkan generasi penerus
bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal
tersebut dalam implementasi kurikulum 2013, guru dituntut untuk secara
professional merancang pembelajaran efektif dan bermakna.! Dalam
pembelajaran efektif dan bermakna, peserta didik perlu dilibatkan secara
aktif, karena peserta didik adalah pusat dari kegiatan pembelajaran.

Guru sangat berperan dalam mewujudkan pembelajaran yang aktif,
olen karena itu guru perlu merancang model, metode, strategi, dan
menyediakan sumber belajar yang sedemikian rupa sehingga peserta didik
mempunyai  motivasi yang tinggi untuk mencapai kompetensi
pembelajaran.? Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belajar
dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi.? Salah satu
cara untuk menumbuhkan motivasi peserta didik adalah ketika materi

pembelajaran dihubungannya dengan kehidupan sehari-hari.*
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Kimia merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di Sekolah
Menengah Atas (SMA), tujuan pembelajaran kimia adalah mewujudkan
siswa yang menguasai konsep-konsep kimia dan menerapkannya dalam
upaya memecahkan masalah-masalah pada kehidupan sehari-hari dan Iptek
(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi).” Pembelajaran kimia menyangkut
semua dimensi Yyaitu produk, proses, sikap dan aplikasi. Sehingga
pembelajaran kimia merupakan kegiatan yang sangat efektif untuk
mengembangkan karakter religius peserta didik, yaitu karakter dalam
hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa.’

Sumber belajar merupakan indikator yang memengaruhi keberhasilan
peserta didik dalam mencapai kompetensi pembelajaran. Peserta didik
cendrung berhasil apabila dibantu dengan sumber belajar yang akan
menunjang proses pemahaman peserta didik.” Pemanfaatan buku sebagai
satu-satunya sumber belajar pada saat ini masih sangat dominan. Dampak
yang terasa adalah bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah saat
ini cendrung sangat tekstual.® Pada materi ilmu kimia dan perannnya guru
dapat menghubungkan peranan ilmu kimia dalam kehidupan peserta didik

dengan membuat suatu sumber belajar yang menarik sehingga dapat
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meningkatkan motivasi peserta didik dan peserta didik mampu mencapai
kompetensi pembelajaran.’

Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan
belajar yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan,
kemampuan, sikap, keyakinan, emosi dan perasaan. Pada dasarnya, sumber
belajar akan mencakup apa saja yang dapat dimanfaatkan untuk membantu
seseorang (peserta didik) untuk belajar.'® Bahan ajar merupakan bagian dari
sumber belajar, bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar. Perkembangan
kurikulum menuntut agar bahan ajar yang disusun bersifat kekinian atau up
to date. Bahan ajar yang bersifat kekinian adalah bahan ajar yang berisi
materi pembelajaran yang berlandaskan pada hasil penelitian.™

Bahan ajar dapat menjadi bahan pendukung bahan ajar utama, dan
apabila dirancang sedemikian rupa, dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Ketika peserta didik sudah termotivasi untuk melakukan
proses pembelajaran maka akan timbul semangat untuk belajar sehingga
peserta didik dapat mencapai kompetensi pembelajaran. Oleh karena itu
dibutuhkanlah suatu bahan ajar yang dapat mempermudah peserta didik
dalam mempelajari setiap kompotensi yang harus dikuasai berlandaskan

hasil penelitian.
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Pada materi ilmu kimia dan peranannya salah satu keterkaitannya
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik adalah penggunaan zat pewarna
makanan. Penggunaan zat pewarna makanan merupakan faktor penting
dalam dunia kuliner, dengan menambahan zat pewarna dalam makanan
dapat menjadikan produk makanan lebih menarik sehingga dapat
meningkatkan daya jual. Zat pewarna yang ditambahkan dapat berupa zat
pewarna sintesis maupun zat pewarna alami. Penggunaan pewarna sintesis
lebih banyak digunakan oleh produsen makanan jika dibandingkan dengan
pewarna alami. Hal ini dikarenakan pewarna sintesis lebih mudah di
peroleh, harga jual lebih murah, warna yang dihasilkan lebih cerah dan lebih
stabil dibandingkan dengan pewarna alami. Namun, penggunaan pewarna
sintesis perlu memperhatikan aturan pemakaian.

Penyalahgunaan zat pewarna melebihi ambang batas maksimum atau
penggunaan secara ilegal zat warna yang dilarang digunakan pada makanan
dapat mempengaruhi kesehatan konsumen.*? Seperti menyebabkan kanker
kulit, kanker mulut, kerusakan otak dan lain-lain.*® Oleh karena itu Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia melalui Peraturan Kepala
Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 37
Tahun 2013 tentang Batas Maksimum Penggunaan Bahan Tambahan
Pangan Pewarna telah mengatur batas maksimum penambahan pewarna

pada makanan. Salah satu cara untuk mengurangi penggunaan pewarna
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sintesis adalah dengan menggunakan zat warna alami yang diperoleh dari
tumbuhan.

Allah berfirman dalam QS An-Nahl ayat 11:
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Artinya: Dialah menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan tanaman-
tanaman; zaitun, korma, anggur, dan segala macam buah-buahan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda
(Kekuasaan Allah) bagi kamu yang memikirkan.**

Allah mengeluarkannya dari bumi, dengan air yang hanya satu macam
ini, keluarlah buah-buahan itu dengan segala perbedaan, macamnya,
rasanya, warnanya, baunya dan bentuknya dan bukti bahwasanya tidak ada
llah (yang berhak dibadahi dengan sebenarnya) kecuali Allah.*®

Salah satu manfaat dari penciptaan buah-buahan tersebut adalah dapat
dimanfaatkan sebagai zat warna alami. Zat pewarna alami yang dapat
dimanfaatkan sebagai zat warna adalah antosianin. Antosianin terdapat pada
buah-buahan dan sayur-sayuran yang berwarna merah hingga biru. Saat ini
penggunaan antosianin sebagai pewarna semakin meluas tidak hanya
sebagai pewarna wine tetapi juga pewarna soft drink, selai, agar-agar,

produk confectionary maupun frozen food.*® Disamping perannya sebagai

pewarna pangan, antosianin juga memiliki berapa manfaat bagi kesehatan
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tubuh menurut JEFCA (Joint FAO/ WHO Expert Committee on Food
Additives) menyatakan bahwa ekstrak yang mengandung antosianin
mempunyai efek toksisitas yang rendah, dapat mengurangi resiko penyakit
jantung coroner, resiko stroke, aktivitas antikarsinogenik, efek anti
inflamasi, memperbaiki ketajaman mata.’

Pemilihan agar-agar dijadikan produk penambahan ekstrak antosianin
dari kulit buah manggis karena banyak produsen makanan yang menjual
agar-agar dan agar-agar banyak disukai oleh anak-anak, namun selama ini
banyak agar-agar yang diwarnai dengan pewarna sintesis.'® Agar-agar
adalah salah satu produk bahan makanan yang terbuat dari rumput laut. Zat
yang terkandung dalam agar-agar sangat baik untuk pencernaan dan
penambah nutrisi dalam tubuh.’® Kandungan kalori dalam rumput laut
sangat rendah. Dari total kandungan Kkarbohidratnya, kurang dari
seperempatnya yang dapat diserap tubuh. Karena itu, baik rumput laut
maupun agar-agar sangat baik untuk mereka yang ingin mengurangi berat
badan.?® Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian
mengenai pemanfaatan ekstrak antosianin dari kulit buah manggis (Garcinia

mangostana L) sebagai pewarna agar-agar.
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B. Penegasan Istilah

1.

Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang dijadikan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan mengajar.
Buah Manggis

Buah manggis berbentuk bulat dan berwarna ungu karena
mengandung banyak antosianin pada kulitnya.
Antosianin

Antosianin yang merupakan pembentukan dasar pigmen warna
merah, ungu dan biru pada tanaman, terutama sebagai bahan pewarna
bunga dan buah-buahan.
Pewarna

Pewarna (colour) adalah bahan tambahan pangan berupa
pewarna alami dan pewarna sintesis, yang ketika ditambahkan atau

diaplikasikan pada pangan mampu memberi atau memerbaiki warna.

C. Batasan Masalah

1.

Ada beberapa bentuk bahan ajar cetak pada penelitian ini dibuat bahan
ajar berupa poster.

Mengekstraksi antosianin dari kulit buah manggis dapat digunakan
berbagai macam metode ekstraksi, pada penelitian ini digunakan
metode ekstraksi maserasi.

Kulit buah manggis dapat ditemukan dalam berbagai tingkat

kematangan sehingga mempengaruhi warna kulit buah manggis, pada



penelitian ini digunakan kulit buah manggis yang masih segar
berwarna ungu kehitaman.

Ekstrak antosianin dari kulit buah manggis dapat diaplikasikan
sebagai pewarna berbagai jenis makanan, pada penelitian ini
diaplikasikan sebagai pewarna agar-agar.

Uji organoleptik terdiri dari uji pembeda dan uji kesukaan (uji
hedonik), pada penelitian ini digunakan uji hedonik dan parameter
pada uji hedonik terdiri dari warna, rasa, aroma dan kesukaan, pada

penelitian ini uji parameter yang digunakan adalah rasa dan warna.

D. Rumusan Masalah

1.

2.

Berapa total kandungan antosianin pada kulit buah manggis ?
Bagaimana pengaruh antosianin dari variasi konsentrasi yang berbeda
pada kulit buah manggis terhadap warna dan rasa agar-agar
berdasarkan hasil uji hedonik?

Apakah penelitian pemanfaatan ekstrak antosianin kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) untuk pewarna agar-agar dapat dijadikan

sebagai bahan ajar?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan
a.  Menentukan total kandungan antosianin pada kulit buah

manggis.



Mengetahui pengaruh antosianin dari variasi konsentrasi yang
berbeda pada kulit buah manggis terhadap warna dan rasa agar-
agar berdasarkan hasil uji hedonik.

Menganalisis penelitian pemanfaatan ekstrak antosianin kulit
buah manggis (Garcinia mangostana L.) untuk pewarna agar-

agar dijadikan sebagai bahan ajar.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a.

b.

Sebagai sumber informasi bagi peneliti.

Sebagai sumber belajar berupa pesan pada materi IImu Kimia
dan Peranannya bagi guru dan peserta didik.

Sebagai informasi tentang pemanfaatan kulit buah manggis

sebagai pengganti zat pewarna sintesis bagi masyarakat.



